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ABSTRAK 
Saat ini, teknologi telekomunikasi tidak hanya memanfaatkan untuk voicecommunication, tetapi untuk komunikasi data juga. Throughput TCP mendapatkan peran penting dalam thiscase. Sering, kinerja dan ketidakadilan throughput indeks yang diterima pengguna masalah lingkungan yang serius dalam jaringan nirkabel. Makalah ini menjelaskan tentang solusi dari masalah ketidakadilan throughput ini. Dari hasil simulasi, setiap pendekatan keadilan Indeks pengguna satu (1) dengan membiarkan koneksi yang lebih RTT begitu lama dan kontrol daya. Itu berarti throughput setiap userhave secara optimal.
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1 PENDAHULUAN

Jaringan  selular  nirkabel  awalnya  didesain  untuk  mendukung informasi  suara,  tetapi  kemudian  digunakan  pula  untuk  komunikasi  data. Pada  jaringan wireless, rugi-rugi yang terjadi disebabkan karena kesalahan pada transmisi. Akibatnya, ketika terjadi  timeout dan Transmission Control Protocol (TCP) akan menurunkan transmisi rate secara cepat. Menurunnya transmisi  rate  secara  mendadak,  akan  mengakibatkan  penurunan  kinerja throughput yang sangat serius (Zorz,  2002, hal 3). Masalah  lainnya,  ketidaksamaan  alokasi  ketika  banyak  koneksi dengan RTT yang berbeda-beda, berbagi   pada  suatu  jaringan yang  sama. Hal ini disebabkan karena congestion avoidance algorithm yang digunakan oleh  TCP  protocol.  Selama  Congestion  Avoidance,  congestion  window meningkat  satu  segmen  ketika  tidak  ada  congestion  yang  terdeteksi,  dan 

menurun setengah nilainya ketika congestion diamati.  
Mekanisme  ini  dikenal  sebagai  Additive  Increase  and Multiplicative Decrease  (AIMD). Sangat  jelas,  sejak  penurunan  rate  pada TCP sekitar satu setengah untuk tiap koneksi, dan peningkatan rate sekitar satu segmen per RTT, peningkatan pada transmisi rate tidaklah sama tetapi sangat bervariasi tergantung RTT pada tiap koneksi (Laura, 2002, hal  4). Jika  TCP  bekerja  melalui  jaringan  nirkabel,  AIMD  lebih  sering terjadi karena ditafsirkan salah oleh TCP dan dianggap sebagai congestion clue.  Jika  koneksi  dengan  RTT  yang  berbeda  tetapi  membagi  link  yang sama, maka ketidakseimbangan  akan muncul karena koneksi dengan RTT yang  lebih  rendah  akan memonopoli  sumber  sebelum  koneksi  yang  lebih lambat menduduki bandwidth.  
Pada beberapa jurnal yang ada, banyak solusi yang ditujukan untuk meningkatkan  keseimbangan  TCP  pada  berbagai  keadaan  telah  diusulkan (Zorz,  2002, hal 4).  Tetapi,  hanya  berdasarkan  perbaikan  pada  congestion  of avoidance algorithm dan karena  itu, solusi  ini hanya cocok untuk  jaringan kabel  (wired).  Tujuan  dari  penelitian ini,  selain  mendemonstrasikan  power manajemen pada PT. Indosat Tbk. Palembang  yang sesuai dapat juga memberikan peningkatan keseimbangan TCP tanpa memerlukan modifikasi pada congestion avoidance algorithm dan untuk  mengetahui  hubungan  antara probabilitas  loss  dengan  power  yang  diterima  pada  base  station  dan berkaitan pada koneksi yang diberikan pada PT. Indosat Tbk.Palembang.
2 metodOlogi penelitian

Metodelogi penelitian yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah experimental based dengan urutan kegiatan sebagai berikut :

1) Penentuan kriteria evaluasi secara theoretical-deductive

2) Penetapan desain perrcobaan

3) Cara pengukuran

4) Analisis dan kesimpulan

2.1 Dasar TCP

Protokol TCP/IP merupakan protokol standar yang digunakan dalam jaringan komputer global yang dikenal dengan internet. Protokol TCP/IP terdiri dari 4 layer yaitu: aplikasi, transport, internet dan network interface-physical. Protokol TCP/IP dibangun mengikuti model referensi OSI (open system interconnect), adapun perbandingan model referensi OSI dengan implementasi TCP/IP digambarkan dalam bagan berikut :
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Gambar 1. Perbandingan model OSI dengan implementasi TCP/IP

Protokol TCP pada layer transport dan protokol IP pada layer network menjadi tulang punggung komunikasi data pada protokol TCP/IP (Rudyanto, 2007, hal 22).  

2.2 Header-header pada TCP (layer transport) 

Untuk memahami protokol TCP, kita perlu memahami tiap header yang ada di protokol TCP, perhatikan datagram protokol TCP di bawah ini :
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Gambar 2.  Header-Header dalam Datagram TCP

1) Source Port (16 bit) 

Source port (port asal) merupakan port yang akan digunakan untuk melakukan koneksi ke host lain. Dari gambar diatas terlihat bahwa source port sebesar 16 bit sehingga  total jumlah port adalah 2^16=65536. Source port akan diberikan oleh sistem secara acak dengan nilai diatas 1023. Source port ini digunakan oleh host tujuan untuk membalas paket ke host yang melakukan request, sehingga host tujuan akan memberikan paket balasan ke servis yang tepat - tidak nyasar membalas paket ke service yang lain.  

2) Destination Port (16 bit) 

Destination port (port tujuan) merupakan port yang  akan dituju dalam sebuah koneksi, destination port terkait dengan servis apa yang tersedia di host  tujuan. Port-port servis/layanan standar yang dalam komunikasi menggunakan protokol TCP/IP di dalam TCP header didefinisikan sebagai destination port, seperti  FTP pada port 21, SSH pada port 22, telnet pada port 23, HTTP pada port 80 (RFC 1700). Jika sebuah host terdapat FTP server misalnya, maka berarti port 21 (sebagai destination port) pada host tersebut terbuka dan siap melakukan koneksi. 

3) Sequence Number (32 bit) 

Sequence number merupakan nomor urut paket dari  seluruh paket data. Ketika paket dikirimkan, maka setiap paket yang dikirim akan mendapat nomor urut. Paket data bisa saja sampai di tujuan dalam keadaan tidak berurut tergantung rute yang ditempuh dan kepadatan traffic nya, ketika sampai di host tujuan, paket data akan diurutkan kembali sehingga paket data dapat disusun kembali sehingga akan dihasilkan data seperti yang dikirimkan oleh host pengirim. 

4) Acknowlegment Number (32 bit) 

TCP merupakan protokol yang  connection oriented yang berarti bahwa TCP menjamin bahwa paket data sampai host tujuan dengan baik. Host asal tidak akan mengirimkan paket data ke host tujuan jika host asal belum menerima konfirmasi dari host tujuan bahwasanya nomor urut paket ke-n dari host asal silahkan dikirim ke host tujuan. Nomor urut paket ke-n yang dipersilahkan dikirim itulah yang disebut dengan ackownlegment number. 

5) Data Offset (4 bit) 

Header ini digunakan untuk menunjukkan awal  field  data, data offset berupa  jumlah 32 bit word dari header TCP  

6) Reserved (6 bit) 

Header cadangan. Header ini diset 0 pada host pengirim dan diabaikan oleh penerima. 

7) Control Bit – URG (1 bit) 

Jika kode ini diset (bernilai 1)  akan mengindikasikan sebagai data urgent yakni didahulukan dari data atau transmisi yang lain, sebagai contoh kondisi urgent ketika kita sedang proses download dengan FTP tetapi kita ingin membatalkannya dengan CTRL+C. 

8) Control Bit – ACK (1 bit) 
Jika kode ini diset akan mengindikasikan bahwa paket data yang akan boleh dikirimkan, nomor paket yang boleh dikimkan ini didefinisikan dalam header Acknowlegment Number. 

9) Control  Bit- PSH(1 bit) 

Jika kode ini diset akan mengubah mode tranmisi dengan mode push yaitu memflush data pada layer TCP, contoh mode push yaitu pada aplikasi telnet dimana telnet merupakan aplikasi interaktif 

10) Control  Bit- RST (1 bit) 

Kode ini digunakan jika koneksi akan direset yaitu membatalkan secara tiba-tiba, hal ini terjadi karena error dalam koneksi atau oleh interupsi yang lain. 

11) Control  Bit- SYN (1 bit) 

Kode ini digunakan jika akan memulai sebuah koneksi TCP (persiapan transmisi data pada TCP/IP) yaitu untuk mensinkronisasi sequence number . 

12) Control  Bit- FYN (1 bit) 

Code ini diset jika seluruh data sudah terkirim dan session  transmisi akan disudahi. 

13) Window (16 bit) 

Header ini menunjukkan jumlah blok data yang mampu diterima dalam satu kali transmisi, hal ini diperlukan agar semua data dapat di terima dengan sebaik-baiknya. 

14) Checksum (16 bit) 

Header ini digunakan untuk mengetahui apakah terjadi perubahan header dan data yang dikirimkan ketika proses transmisi. 

15) Urgent Pointer (16 bit) 
Header ini bermakna hanya jika URG pada Control Bit diset. Urgent Pointer menunjukkan lokasi data yang akan ditransmisikan dengan mode urgent 

16) Option 

Saat ini header ini terdapat 3 fungsi, yaitu untuk menunjukkan 

11) End of option list  

12) No operation 

13) Maximum segment size  

14) Padding 

Digunakan untuk memenuhi panjang header merupakan kelipatan 32 bit. Jika terdapat header yang kurang, maka padding ditambahkan sampai berjumlah 32 bit 

Dari header-header diatas dapat kita simpulkan bahwa fungsi utama TPC pada layer  transport adalah: 

1) Mengendalikan transmisi, kapan dimulai, direset, diakhiri, mode transmisi yang digunakan. Pengendalian transmisi ini dilakukan oleh Control Bit. 

2) Memastikan transmisi sampai ke servis yang benar yaitu dengan pendefinisian port asal dan port tujuan. 

3) Memastikan bahwa data dapat disusun ulang dengan baik karena adanya sequence number. 

4) Mengetahui apakah terjadi kerusakan/perubahan pada header dan data pada proses transmisi melalui mekanisme checksum (Yani, 2008, hal 12) 
2.3 Koneksi Nirkabel

Koneksi  terdiri  dari  TCP  protocol  dan  karakterisasi  RTTs  yang berbeda.  Anggap Ci menerima power pada base Station untuk koneksi ke-i. Kemudian  Eb/Io  rasio,  didefinisikan  sebagai  rasio  antara  energi  rata-rata untuk bit  informasi  (Eb) dan densitas  power  spectral dari  interferensi  (Io). Rasio  ini, untuk user ke-i, dievaluasi pada base  station, yang dapat ditulis dengan Persamaan (1) (Laura, 2002, hal 2):
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dimana: 

Ri : user bit rate. 

W : chip rate yang dipakai.

W merupakan  tipe FDD  sebesar 3,84 Mcps,  rasio W/Ri   mewakili Process Gain (PG) dari system W-GSM.Pada multiple akses W-GSM, jika daya transmisi  dan daya yang diterima pada koneksi meningkat, maka  rasio Eb/Io  akan  lebih  tinggi pula. Artinya  koneksi  lainnya  yang  menggunakan  link  yang  sama  akan merasakan  level  interferensi  yang  lebih  tinggi.  Penyaluran  distribusi  daya 

untuk  semua koneksi dapat memberi peningkatan pada  tiap keseimbangan throughput.  Agar dapat meningkatkan keandalan jaringan, diamati dengan TCP 

dan  juga Forward Error Connection (FEC)  berdasarkan jumlah redundansi data yang ditransmisikan. Redundansi ini akan digunakan pada tujuan akhir untuk  memperbaiki  kemungkinan  error  transmisi  yang  dapat  timbul. Anggap paket informasi dari K bit, FEC menambahkan beberapa redundan data,  sehingga ukuran data baru yang dikode menjadi N bit, dimana N>K. Persamaan BER untuk koneksi ke-i dapat ditulis pada persamaan  (2):


Pada  persamaan  (2)  R  mewakili  code  rate,  dan  didefinisikan  sebagai R=K/N,  dH    adalah  Hamming  distance  mewakili  jumlah  bit.  Selain  itu, hubungan paket loss dan BERi dapat ditulis pada Persamaan (3):
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dimana:  

PS = ukuran paket(bit)
2.4 Skenario dari data hasil metric 
Dalam memecahkan masalah ketidakseimbangan throughput dan menjamin throughput yang sama untuk semua koneksi yang menggunakan link yang sama, dibuat satu set simulasi untuk memperoleh nilai PLOSS yang memenuhi keadaan pemberian throughput yang sama.

Pengambilan data ini mengacu pada topologi seperti yang ditunjukkan pada Gambar. 1
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Gambar 3. Topologi jaringan
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Empat terminal bergerak (source), yang menggunakan teknologi nirkabel terkomunikasi dengan base station melalui link nirkabel yangterbagi.

Stasiun ini dilengkapi router dengan link keluaran menghubungkan ke suatu ujung (sink) dengan menggunakan link kabel. Koneksidikelompokkan dalam dua set, masing-masing, dari dua koneksi dengan RTT yang sama.

Nilai Process Gain (PG ) diasumsikan sama untuk empat koneksi, yaitu.PG =10, sedangkan tiga skenario berbeda untuk RTT dan dua set koneksi-koneksi dipertimbangkan, yaitu :
Data I

Duadi antara empat koneksi mempunyai ketetapan RTT yang sama sepadan dengan 100 ms sedangkan koneksi dua lainnya mempunyai RTT yang sama, tetapi variabel di dalam range (100,400) ms.

Data II

Dua di antara empat koneksi mempunyai ketetapan RTT yang sama sepadan dengan 200 ms sedangkan koneksi dua lainnya mempunyai RTT yang sama, tetapi variabel di dalam range (100,400) ms.

Data III

Dua di antara empat koneksi mempunyai ketetapan RTT yang sama sepadan dengan 300 ms sedangkan koneksi dua lainnya mempunyai RTT yang sama, tetapi variabel di dalam range (100,400) ms.

Simulasi yang bertujuan untuk mengevaluasi kinerja TCP . Untuk karakterisasi TCP, New Reno version digunakan, karena implementasinya diasumsikan fast recovery dan fast retransmitted.

Sehingga diperoleh kinerja yang sangat bagus pada jaringan nirkabel, jika dibandingkan dengan TCP versi lainnya. Koneksi TCP mendukung aplikasi File Transfer Protocol (FTP).

Untuk mensimulasi suatu keadaan pembagian sumber, diletakkan suatu buffer di dalam router dengan skema antrian First in First Out (FIFO). Ukuran antrian maksimum yang digunakan adalah 50 paket.

Dalam simulasi ini, ukuran paket data ditetapkan pada 128 byte.

Link kabel mewakili bottleneck dari jaringan dan bit rate yang tersedia adalah 384 kbit/s.

Kemungkinan paket loss PLOSS melalui sambungan nirkabel, diasumsikan di dalam range 10-5 - 10-2. Parameter-parameter lainnya dalam simulasi ini dapat dilihat di dalam Tabel 1. seperti pada halaman berikut

ini.

Banyak simulasi dijalankan untuk mendapatkan nilai-nilai dari PLOSS yang dapat menjamin throughput yang baik.    Nilai – nilai yang berasal dari probabilitas paket loss disubstitusi ke persamaan (3), dan dengan mengkombinasi persamaan (2) dan persamaan (1), nilai yang dicari untuk power yang diterima dari tiap koneksi dapat diperoleh.
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Gambar 4. Parameter Data Hasil
3 HASIL DATA

Performa dari algoritma yang diusulkan dievaluasi dalam kaitannya dengan throughput rata-rata untuk masing-masing koneksi TCP yang terlibat. Pendekatan yang dilakukan dibandingkan dengan teknik pengontrolan standar power yang digunakan di dalam sistem nirkabel.
Skema standar ini mengarahkan pada batasan suatu near-far effect melalui satu persamaan yang sesuai dari daya transmisi dari semua koneksi yang terlibat (Laura, 2003: 5).
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Gambar 3. Perbandingan Throughput Rata-Rata
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Gambar 4. Perbandingan data faieners kondisi standard
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Gambar 5. Perbandingan throughput dengan RTT

4 KESIMPULAN

Dengan strategi pengontrolan daya, maka masalah ketidakseimbangan (unfairness) throughput yang muncul ketika banyak koneksi dengan nilai-nilai RTT yang berbeda membagi sumber yang sama dapat diatasi. Secara khusus, dengan menghitung nilai-nilai yang dibutuhkan transmisi daya untuk koneksi yang terlibat, dapat menjamin

fairness pada sumber yang tersedia. Dengan demikian kinerja throughput telah optimal.
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